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Abstract

This research was conducted to explain the differences in the results of research on the effect of
entrepreneurial orientation on marketing performance by adding innovation capability as a mediating
variable. This research method uses quantitative methods with the object of this research being SMEs
in Kuningan Regency. The sampling technique used is random sampling method with a sample size of
100 respondents. This study uses a regression analysis tool with a product of coefficients in facilitating
testing of mediating variables. Based on the results of hypothesis testing, it is known that all of them
are supported by a significance level that meets the specified requirements.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh orientasi
wirausaha terhadap kinerja pemasaran dengan menambahkan kapabilitas inovasi sebagai variabel
mediasi. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan objek penelitian ini adalah
UKM di Kabupaten Kuningan. Teknik sampling yang digunakan menggunakan metode random
sampling dengan ukuran sampel sebanyak 100 orang responden. Penelitian ini menggunakan alat
analisis regresi dengan product of coeficient dalam memudahkan pengujian variabel mediasi.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa semuanya didukung dengan tingkat signifikansi
memenubhi syarat yang ditentukan.

Kata kunci: Orientasi Wirausaha, Kapabilitas Inovasi, Kinerja Pemasaran

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran yang sangat penting di sebagian
besar ekonomi suatu negara, hampir 99% dari semua perusahaan di suatu negara adalah UKM
(Ferreira et.al., 2020). UKM secara global dapat dikatakan sebagai mesin pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Ramirez-Solis et al., 2022). Ferreira et.al. (2020)
mengatakan bahwa UKM berkontribusi secara tidak proporsional terhadap penciptaan
kekayaan dan pekerjaan, sehingga membantu menekan masalah pengangguran suatu negara.

Kontribusi usaha kecil menengah pada perekonomian tidak bisa dianggap remeh.
Kontribusi mereka tidak hanya berkotribusi di masa kondisi usaha yang normal. Bahkan pada
saat terjadi Pandemi Covid-19, usaha kecil menengah masih memiliki pernan yang sangat
penting. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2021, jumlah usaha
kecil menengah saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07%
atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi usaha kecil menengah terhadap perekonomian
Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat
menghimpun sampai 60,4% dari total investasi (Limanseto, 2021).

Usaha kecil menengah telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional
dan tingginya jumlah usaha kecil menengah di Indonesia, namun demikian bukan berarti
tidak lepas dari berbagai hambatan dan kendala, terutama yang berhubungan dengan sumber
daya perusahaan, seperti: operasional, pemasaran, sumber daya manusia, desain dan
teknologi, serta permodalan (Anoraga, 2002). Rosenbusch et al. (201) mengatakan bahwa
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kendala terbesar yang dimiliki oleh UKM adalah terkait dengan sumber daya usaha.
Donbesuur et al. (2020) juga mengatakan bahwa usaha kecil menengah yang dibatasi oleh
sumber daya, terutama kekuatan pasar.

Setiap perusahaan manapun menginginkan perusahaannya mengalami siklus hidup
yang lama dengan cara meningkatkan kinerja perusahaannya (Carraresi et.al., 2012). Salah
satu kinerja yang harus ditingkatkan adalah kinerja pemasaran (Donbesuur et.al., 2020).
Ferdinand (2000) menyatakan bahwa kinerja pemasaran merupakan faktor yang seringkali
digunakan untuk mengukur dampak dari strategi yang diterapkan perusahaan. Sehingga
dapat dikatakan bahwa dengan pengukuran kinerja pemasaran tersebut dapat dievaluasi
strategi-strategi yang telah dilakukan oleh perusahaan selama ini.

Kinerja pemasaran merupakan variabel independen yang mampu meningkatkan kinerja
perusahaan (Narver & Slater, 1990). Kinerja pemasaran merupakan faktor yang banyak
digunakan untuk mengukur dampak penerapan strategi perusahaan, dimana strategi tersebut
salah satunya diarahkan untuk menghasilkan kinerja pemasaran (Ferdinand, 2003). Shafi
(2020) mengatakan bahwa kinerja pemasaran dikategorikan sebagai sebagai bagian dari
kinerja financial maupun nonfinacial perusahaan. Gunday et al. (2011) berpendapat bahwa
kinerja pemasaran merupakan anteseden financial perormance.

Berbagai cara pun dilakukan dalam meningkatkan kinerja pemasaran, salah satu cara
adalah dengan meningkatkan orientasi wirausaha. Orientasi wirausaha (entrepreneurial
orientation) dengan kewirausahaan (entrepreneurship) memiliki perbedaan. Ferdinand (2000)
mengatakan bahwa kewirausahaan didefinisikan sebagai new entry yang dapat dilakukan
dengan memasuki pasar yang tetap ataupun pasar yang baru dengan produk atau jasa yang
telah ada ataupun yang baru ataupun meluncurkan perusahaan baru. Sedangkan orientasi
wirausaha didefinisikan sebagai penggambaran bagaimana new entry dilaksanakan oleh
perusahaan. Orientasi wirausaha digambarkan oleh proses, praktek dan aktivitas pembuatan
keputusan yang mendorong new entry. Orientasi wirausaha mencerminkan kecenderungan
perusahaan untuk terlibat dalam perilaku inovatif, berani mengambil resiko dan proaktif
untuk mengalahkan pesaing. Perusahaan yang terlibat dalam perilaku semacam ini dapat
secara efektif berkembang atau meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan (Ferdinand,
2003). Madsen (2007) menjelaskan bahwa orientasi wirausaha berkaitan dengan pencarian
peluang, keberanian mengambil resiko, dan keputusan untuk bertindak dari para pimpinan
organisasi. Orientasi wirausaha akan menjadi sistem nilai bagi perusahaan dan akan
menentukan gerak atau strategi perusahaan.

Penelitian mengenai orientasi wirausaha dalam hubungannya dengan kinerja
perusahaan bukanlah suatu hal yang baru. Telah banyak dilakukan penelitian oleh beberapa
ahli mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan. Madsen
(2007) menyatakan bahwa orientasi wirausaha dapat mendorong keberhasilan sebuah bisnis.
Orientasi wirausaha memiliki dampak yang positif dan signifikan bagi pengembangan bisnis,
serta menjadi keunggulan di mata pelanggan (Smith & Jambulingam, 2018). Peneliti lain
mengatakan bahwa orientasi wirausaha memegang peranan penting dalam menjelaskan
kinerja perusahaan (Van Doorn dkk., 2015). Awang dkk. (2010) menyatakan bahwa orientasi
wirausaha merupakan bagian sumber daya sangat mendasar dari dalam jiwa pengusaha.
Terdapat peneliti lain yang memiliki pendapat berbeda mengenai pengaruh orientasi
wirausaha terhadap kinerja pemasaran. Baker & Sinkula (2009) menyatakan bahwa orientasi
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wirausaha tidak memiliki dampak apapun terhadap kinerja perusahaan ketika digabungkan
dengan orientasi pasar. Peneliti lain mengatakan bahwa orientasi wirausaha dalam satu
model tertentu malah memiliki dampak negatif terhadap kinerja perusahaan (Frank dkk.,
2010).

Berdasarkan pada pemaparan sebelumnya, dapatlah diketahui bahwa masih terdapat
perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja
pemasaran. Perbedaan tersebut terlihat dari adanya kelompok peneliti yang menyatakan
adanya pengaruh positif orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran, sedangkan
kelompok lain ada yang mengatakan tidak ada pengaruh. Ada juga peneliti yang mengatakan
bahwa orientasi wirausaha berpengaruh negatif terhadap kinerja pemasaran. Sehingga untuk
menjembatani perbedaan hasil penelitian tersebut dapat menambahkan variabel mediasi
pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran. Variabel mediasi tersebut adalah
kapabilitas inovasi.

Variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja pemasaran adalah kapabilitas inovasi.
Inovasi memegang peran penting bagi keunggulan perusahaan (Ferreira et.al. (2020).
Sehingga harus didorong dengan kemampuan internal perusahaan melalui kapabilitasnya.
Kapabiltas inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja UKM. Carraresi et.al.
(2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kapabilitas inovasi merupakan modal penting
dalam mewujudkan kinerja UKM. Rosenbusch et al. (201) mengatakan banyak penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kapabilitas inovasi bagi UKM sangat penting. Peran
UKM pun harus diakui memiliki konstribusi besar bagi perekonomian negara (Ferreira et.al.
(2020). Meskipun kapabilitas Saunila & Ukko (2013) menyayangkan bahwa pengukuran
kapabilitas inovasi dalam meningkatkan kinerja pemasaran masih jarang dilakukan.

Kapabilitas inovasi didefinisikan sebagai kemampuan yang mengacu pada potensi atau
kemampuan untuk menghasilkan inovasi (Lawson & Samson, 2001). Kapabilitas inovasi
sebagai kemampuan yang dilakukan untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus
(Olsson et al., 2010). Kapabilitas inovasi merupakan kemampuan inovasi yang bertujuan
untuk menambabh nilai (Hogan et al., 2011). Kapabiltas inovasi merupakan kemampuan dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Sumber Daya tersebut mencakup semua asset,
kapabilitas, kompetensi, proses organisasi, atribut perusahaan, informasi, pengetahuan, dan
lain sebagainya (Barney, 2001). Wernerfelt (1984) membedakan sumber daya sebagai tangible
dan intangible. Intangible assets tersebut seperti keterampilan di bidang teknologi maupun
manajerial, diantaranya adalah sumber daya dalam menghasilkan produk yang berkualitas
dan memiliki keunikan (Srivastava et al., 2001).

H1 : Orientasi wirausaha berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran

H2 : Orientasi wirausaha berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi

H3 :Kapabilitas inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran

H4 : Kapabilitas inovasi memediasi pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja
pemasaran

Berdasarkan pada paparan dan hipotesis yang dibuat dapat dibuat model penelitian
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Penelitian Empirik
METODE PENELITIAN
Unit analisis penelitian ini adalah UKM di Kabupaten Kuningan sebanyak 57.186 usaha

(BPS Kuningan, 2022). Sampel penelitian ini adalah pemilik atau pengelola UKM dengan
penentuan ukuran sampel menggunakan rumus dari Slovin, sehingga didapatkan 100 orang
pemilik atau pengelola UKM yang menjadi responden penelitian. Teknik sampling yang
digunakan menggunakan metode random sampling. Penelitian ini menggunakan uji regresi
menggunakan metode product of coeficient yang dirujuk dari Suliyanto (2011), sehingga akan
memudahkan dalam pengujian variabel mediasi. Proses pengolahan data menggunakan
bantuan software SPSS. Metode pengumpulan data menggunakan metode survey yang
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) kepada responden. Pernyataan yang diberikan
kepada responden dengan menggunkan skala Likert 7 poin, yaitu untuk angka 7 merupakan
pernyataan sangat setuju dan angka 1 untuk nilai sangat tidak setuju.

Pengukuran variabel kinerja pemasaran menggunakan pendapat Ferdinand (2003) yang
mengatakan bahwa indikator kinerja pemasaran terdiri dari: total sales, customer turnover,
and customer growth. Pengukuran variabel orientasi wirausaha diukur melalui lima indikator
yang dikembangkan oleh Lumpkin & Dess (1996), yaitu bersikap otonomi dalam pengambilan
keputusan, memiliki inovasi usaha, keberanian mengambil resiko, bertindak proaktif, dan
keagresifan dalam menghadapi persaingan. Pengukuran kapabilitas inovasi dengan indikator
yang dikembangkan oleh Liao et al. (2007) antara lain: inovasi produk, inovasi proses, dan
manjemen inovasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan survey lapangan mengenai pengaruh orientasi wirausaha terhadap
kinerja pemasaran dengan kapabilitas inovasi sebagai variabel mediasi diperoleh hasil
sebagaimana tergambar pada tabel dan gambar.
Tabel 1. Pengaruh Orientasi Wirausaha terhadap Kinerja Pemasaran

Coefficients?®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,128 1,063 2,613 ,014
orientasi_usaha ,667 ,056 ,013 11,861 ,000

a. Dependent Variable: kinerja_pasar
Sumber : hasil pengolahan data (2023)
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Berdasarkan data Tabel 1 diketahui nilai regresinya bernilai positif sebesar 0,667 dengan
t hitung (11,861) > t tabel (1,660) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah
bahwa orientasi wirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran.
Sehingga syarat pertama variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel tergantung
terpenubhi.

Tabel 2. Pengaruh Orientasi Wirausaha terhadap Kapailitas Inovasi

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,631 2,804 ,939 ,356
orientasi_usaha ,018 ,080 ,007 11,420 ,000

a. Dependent Variable: kapabilitas_inov
Sumber : hasil pengolahan data (2023)

Berdasarkan data Tabel 2 diperoleh nilai regresinya bernilai positif sebesar 0,918 dengan
t hitung (11,420) > t tabel (1,660) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah
bahwa orientasi wirausaha berpengaruh positif signifikan terhadap kapabilitas inovasi.
Sehingga syarat kedua variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel mediasi
terpenuhi. Standar error (Sa) yang diperoleh sebesar 0,080.

Tabel 3. Pengaruh Variabel Mediasi Kapabilitas Inovasi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mod B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,323 1,826 2,368 ,025
kapabilitas_inov ,306 121 424 2,526 ,018
orientasi_usaha ,386 123 ,520 3,153 ,004

a. Dependent Variable: kinerja_pasar
Sumber : hasil pengolahan data (2023)

Berdasarkan data Tabel 3 diperoleh nilai regresi pengaruh kapabilitas inovasi terhadap
kinerja pemasaran bernilai positif sebesar 0,306 dengan t hitung (2,526) > t tabel (1,660) dan
nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Kesimpulannya adalah bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pemasaran. Sehingga syarat ketiga yang mensyaratkan
variabel mediasi yaitu kapabilitas inovasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
tergantung yaitu kinerja pemasaran terpenuhi. Standar error (Sh) yang diperoleh sebesar 0,121.
Standar error (Sb) yang diperoleh sebesar 0,121 dan Standar error (Sc’) yang diperoleh sebesar
0,123.

Setelah dilakukan pengujian regresi secara keseluruhan dan semuanya signifikan,
maka berikutnya adalah menguji mediasinya dengan uji Sobel. Berdasarkan hasil perhitungan
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nilai z hitung di peroleh nilai 2,461 lebih besar dari z tabel dengan tingkat signifikansi 0,05
yaitu 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa kapabilitas inovasi memediasi pengaruh
orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran.

Kapabilitas

Inovasi (M)

a=0,918 b =0,306

Sb=0,121

Sa =0,080

Orientasi Kinerja

Wirausaha Pemasaran

c'=0,386

Sc¢’=0,123

Gambar 2. Menghitung Nilai Z Pengaruh Variabel Mediasi
(sumber: hasil pengolahan data, 2023)

Sebagai pembanding dalam menghitung variabel mediasi, berikut disampaikan hasil
perhitungan menggunakan kalkulator Sobel. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
kalkulator Sobel, diketahui nilai Z nya sebesar 2,4697 lebih besar dari z tabel dengan tingkat
signifikansi 0,05 yaitu 1,96. Nilai signifikansi 2 ujung menunjukan diketahui nilainya sebesar
0,013 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kapabilitas inovasi memediasi secara
signifikan pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran.

Setelah dilakukan pengolahan data dapatlah kita ketahui bahwa orientasi wirausaha
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Hasil penelitian ini
mendukung apa yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya adalah
penelitian Madsen (2007), Smith & Jambulingam, 2018), dan Van Doorn dkk. (2015) yang
bahwa orientasi wirausaha memiliki dampak yang positif terhadap kinerja pemasaran. Hasil
ini juga mendukung hasil penelitian Awang dkk. (2010), Baker & Sinkula (2009), Frank dkk.
(2010), dan masih banyak peneliti lainnya. Hasil penelitian ini merupakan bantahan terhadap
peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa orientasi wirausaha tidak memiliki dampak
positif terhadap kinerja perusahaan sebagaimana dilakukan oleh Baker & Sinkula (2009) dan
Frank dkk. (2010).

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa kapabilitas inovasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja pemasaran. Hasil tersebut mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dikembangkan oleh Gunday et al. (2011); Ngo & O’Cass (2012) dan Yesil et al.(2013) yang
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menyatakan bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Pendapat
sama juga dengan hasil penelitian Rajapathirana & Hui (2018) maupun Wang & Hu (2020).

Dampak orientasi wirausaha terhadap kapabilitas inovasi telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, diantaranya adalah penelitaian Huang & Wang (2011) dan Arzubiaga et.al
(2018) telah dibuktikan pada penelitian ini yang hasilnya positif signifikan. Hasil penelitian
ini juga mendukung pendapat Fernandez-Mesa & Alegre (2015) dan Kog¢oglu et al. (2015) yang
menyatakan bahwa orientasi wirausaha memiliki peran penting dalam mendorong kapabilitas
inovasi. Bahkan telah dibuktikan pula bahwa kapabilitas inovasi mampu menjadi variabel
mediasi pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis yang
diusulkan semuanya didukung dengan nilai siginifikansi sesuai yang dipersyaratkan.
Kesimpulan pertama diketahui bahwa orientasi wirausaha berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Kedua, disimpulkan bahwa orientasi wirausaha berpengaruh
positif signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Ketiga, kesimpulannya adalah kapabilitas
inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran. Kesimpulan keempat
yaitu bahwa kapabilitas inovasi memediasi secara signifikan pengaruh orientasi wirausaha
terhadap kinerja pemasaran. Hasil penelitian ini memeliki dampak manajerial bagi
perusahaan agar bisa memaksimalkan potensi orientasi wirausaha dan kapabilitas inovasinya
dalam mendorong kesuksesan kinerja pemasaran mereka dalam menghadapi persaingan

pasar.

SARAN

Saran pada penelitian adalah agar UKM mampu memaksimalkan orientasi wirausaha
dan kapabilitas inovasinya lebih maksimal lagi. Terutama untuk lebih agresif dalam
menghadapi persaingan dan pengelolaan manajemen inovasi. Hal itu dilakukan semata-mata
dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian yang akan datang dapat dilakukan
pengujian dengan menambahkan variabel lain sebagai variabel moderasi, seperti faktor
lingkungan. Penelitian lanjutan pula dapat menjadikan dimensi strategi pemasaran sebagai
variabel mediasi pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja pemasaran.
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